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PENGEMBANGAN APLIKASI SISTEM INFORMASI
KEPEGAWAIAN DAN INTERFACING MENGGUNAKAN

WEB SERVICE
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Abstract: District civil servant recently handled using software from that one supports making report to
the National Civil servant, but doesn’t support for district civil servant. Management Information System
(MIS) that based on web service can be applied in civil servant, officially or any other human resource in
the country. MIS application in civil servant that based on web gives of integrating for district civil servant
and national civil servant, so that make easier in handling civil servant, increase efficiency avoid double
entry and minimize confusion data.
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Pengelolaan pegawai, baik Pegawai Negeri Sipil
(PNS) maupun Pegawai Tidak Tetap (PTT) di lingkungan
pemerintah daerah membutuhkan ketersediaan data yang
akurat dan didukung dengan sistem informasi kepe-
gawaian yang mampu mendukung pelaksanaan kerja
harian di kantor kepegawaian daerah. Informasi akurat
yang tersedia dalam Sistem Informasi Manajement
kepegawaian itu tentunya sangat membantu bagi peme-
rintah daerah dalam mengelola pegawainya, namun se-
ringkali kebutuhan SIM kepegawaian ini tidak hanya untuk
melaksanakan manajemen data pegawai di internal kantor
kepegawaian daerah, tetapi juga untuk membantu me-
nyediakan informasi kepegawaian Satuan Kerja (SAT-
KER) di pemerintahan daerah.

BKD sebagai pusat kepegawaian yang berada di
daerah menyediakan berbagai data yang berkenaan
dengan kepegawaian yang dapat diakses oleh satuan kerja
instansi-instansi pemerintah daerah. BKD dalam menye-
diakan data-data kepegawaian menggunakan aplikasi
perangkat lunak yang telah diberikan oleh pusat. Dengan
kondisi semacam ini tidak dimungkinkan untuk merubah
aplikasi perangkat lunak yang telah diberikan oleh
pusat.

Aplikasi perangkat lunak kepegawaian yang berada
pada BKD tidak mendukung kebutuhan pengelolaan data
pegawai di setiap SATKER, melainkan hanya mendukung
pengelolaan data kepegawaian untuk pusat saja.

Sehingga, aplikasi perangkat lunak kepegawaian yang
berada di BKD jika digunakan pada SATKER untuk
mengelola data kepegawaian menjadi tidak efektif.
Jika, di tiap-tiap SATKER membuat aplikasi perangkat
lunak untuk mengelola data kepagawaiannya dapat
menyebabkan terjadinya double entry pada sistem
kepegawaian yang berada di BKD. Double entry ter-
jadi disebabkan tidak terintregasinya basis data pada
aplikasi perangkat lunak kepegawaian di BKD dengan
SATKER.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perlu
adanya teknologi mengintegrasikan antara dengan BKD
dengan SATKER sangatlah penting. Dengan adanya
pengintegarasian dapat mempermudah dalam pengelolan
di BKD maupun ditiap satuan kerja, meningkatkan  efesi-
ensi pengelolahan data pegawai, mengurangi  double entry,
dan meminimalkan kerancuan data. Pengintegrasian yang
dilakukan tidak akan mempengaruhi dan merubah aplikasi
perangkat lunak yang ada pada BKD, melainkan hanya
menjembatani aplikasi perangkat lunak yang berada di BKD
dengan SATKER.

METODE
Rancangan sistem yang digunakan untuk

menghubungkan dua program yang dimiliki BKD dan
Satuan kerja instansi pemerintah adalah J2EE dan XML
parsing atau yang lebih dikenal XML web service.
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Untuk lebih jelasnya bagaimana meghubungkan
kedua program di BKD dan SATKER dapat dijelaskan pada
Gambar 1.

Gambar 1 Interfacing dengan Xml

Secara teknologi, terdapat beberapa bentuk masalah
dalam memperhitungkan penyebaran komponen dasar.
Web service merupakan suatu yang menyatu atau yang
disatukan, yang menggambarkan diri tentang aplikasi
modular (Martin, 2001).  Dalam web service terdapat modul
software yang menyatakan bahwa “gambaran suatu
kumpulan operasi tentang jaringan, untuk dapat
mengakses melalui message XML yang distandardisasi.
Cara kerja teknologi yang digunakan ini dengan UDDI,
SOAP, dan WSDL. Dengan UDDI, SOAP, dan WSDL,
industri membuat suatu kemajuan yang berani dan
mamulai inisiatif tentang target keuntungan yang potensial
dari web service. Fokus inisiatif ini alamiah saja, yaitu
langkah yang revolusioner dari arah teknologi web menuju
ke arah teknologi untuk web service.

Gambar 2 Garis Besar Network XML Web Service

Ruang lingkup yang dibuat dalam interfacing antara
BKD dan SATKER dapat dijelasakan pada Gambar 3.

Gambar 3 Ruang Lingkup Aplikasi yang Dibuat

Untuk mendesain aplikasi ini digunakan UML
sebagai bahasa pemodelan agar sistem yang akan dibuat
dapat digambarkan secara lebih detil.  Diagram UML yang
dibuat meliputi use case diagram, class diagram dan se-
quence diagram.

Use case diagram adalah diagram yang digunakan
untuk memperlihatkan sistem secara garis besar dari sisi
pengguna/user untuk memahami kebutuhan/persyaratan
sistem dan bagaimana kerja sistem yang akan dibuat. Use
case diagram dari sistem aplikasi yang dibuat dibagi
menjadi 5 bagian yaitu use case mengelola data seperti
pada Gambar 4.

M e n g e lo la  D a ta  Pe n gh a rg a an

Me ng e lo l a  D a ta  Ke lu a rg a

M e n g e lo l a  D a ta  D ik la t

s ta ffS AT KE R

(f r o m  A c to r s )

Me ng e lo l a  D a ta  Pe n d id ika n

Gambar 4 Use Case Mengelola Data

Use case memvalidasi data dapat dijelaskan pada
Gambar 5.

Use case untuk menampilkan data dijelaskan pada
Gambar 6.
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M e m va l i d a s i  D a t a  P e n g h a rg a a n

M e m v a l i d a s i  D a t a  K e l u a r g a

M e m v a l i d a s i  D a t a  P e n d id i k a n

s t a f fB K D

( f ro m  A c t o rs )

M e m v a l i d a s i  D a t a  D i k l a t

Gambar 5 Use Case Memvalidasi Data

History Data DiklatHistory Pendidikan

History Data PegawaiHistory Mutasi

History Penghargaan History Data Keluarga

staffSATKER

(f rom Actors)

Gambar 6 Use Case Melihat Data

Use case membuat laporan dijelaskan pada
Gambar 7

Membuat Laporan DUK
Membuat Laporan Pegawai

Membuat Laporan Pejabat

Membuat Laporan Fungsional

Membuat Laporan Golongan

Membuat Laporan Pensiun

Membuat Laporan Pendidikan

Membuat Laporan Rekap 
Pendidikan

Membuat Laporan Rekap Jabatan

Membuat Laporan Rekap Golongan

Membuat Laporan Rekap Jenis 
Tenaga Kerja

staffSATKER

(f rom Actors)

Gambar 7 Use Case Laporan

Sedangkan, sequence diagram dijelaskan pada
Gambar 8, 9, 10 dan 11 dari mengelola data, validasi, view
dan laporan.

 : s taffS ATKE R : s taffS ATKE R  : Dik latP eg a wa iTa m b a h.js p : Dik latP eg a wa iTa m b a h.js p  : Ca riD ikla tPe g aw a iTa m b ah .js p : Ca riD ikla tPe g aw a iTa m b ah .js p  : MyS tr in gTo nize r : MyS tr in gTo nize r  : Fron tC on tro l ler : Fron tC on tro l ler  : Re qu e s tH an d le rD iklat : Re qu e s tH an d le rD iklat  : R e qu e stHa n dle rCa ri : R e qu e stHa n dle rCa ri  : Ca ri : Ca ri  : Se rvice BD : Se rvice BD  : Se rvice Loc ato r : Se rvice Loc ato r : D ikla t : D ikla t

d oG e t( )
Re qu e stH an d le rCa ri ( )

C a r i( )
toXML Strin g( )

MyC ari(  )

g etS ervice ( )

s e tIn tialC on text( )

MyStrin gTo ke nize r( )

g e tTo ke n ( )

d o Ge t( )
Re q ue s tH an d lerD ik la t(  ) Dikl atKa rywa n( )

to XMLS trin g ( )

MyDik la t(  )

g etS ervice ( )

s e tIn tialC on text( )

val id as i ( )

val id as i ( )

Gambar 8 Use Case Mengelola Data (Dari Data Diklat)
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 :  s ta ffS A T K E R :  s ta ffS A T K E R
 :  V a l i d a s iD ik l a tP e g a w a i . j s p :  V a l i d a s iD ik l a tP e g a w a i . j s p  :  d e t i l _ d i k l a t. js p :  d e t i l _ d i k l a t. js p  :  

M yS tr in g T o n i ze r
 :  

M yS tr in g T o n i ze r
 :  F r o n tC o n tr o l le r :  F r o n tC o n tr o l le r  : 

R e q u e s tH a n d l e rT a m p i l
 : 

R e q u e s tH a n d l e rT a m p i l

 :  Ta m p i l :  Ta m p i l  :  S e r vi c e B D :  S e r vi c e B D  :  S e r v i ce L o c a to r :  S e r v i ce L o c a to r

d o G e t(  )
R e q u e s tH a n d le r T a m p i l (  )

T a m p i l (  )

M yT a m p il (  )

g e tS e r vi c e (  )

d o G e t(  ) R e q u e s tH a n d le r T a m p i l (  ) T a m p i l (  )
to X ML S trin g (  )

M yT a m p il (  )

g e tS e r vi c e (  )
s e tIn ti a lC o n te xt ( )

va l i d a s i(  )

s e tIn ti a l C o n te xt(  )

M yS tri n g To ke n ize r (  )

g e tTo k e n (  )

va l i d a s i(  )

Gambar 9 Use Case Memvalidasi Data (Dari Data Diklat)

 : s ta ffS AT KE R : s ta ffS AT KE R  : 
d eti l _ d i k la t_ tam pi l .js p

 : 
d eti l _ d i k la t_ tam pi l .js p

 : 
M yStr in g T on izer

 : 
M yStr in g T on izer

 : F ron tC o n tro l ler : F ron tC o n tro l ler  : 
R e qu e s tH a n d le rTa m p i l

 : 
R e qu e s tH a n d le rTa m p i l

 : T am pi l : T am pi l  : Se rvi ce B D : Se rvi ce B D  : S e rvic e L o ca tor : S e rvic e L o ca tor

do Ge t(  )
R e qu e s tH an d le rTa m pi l(  ) Ta m p i l ( )

toXM LS trin g ( )

MyT am pi l(  )

g etS ervi ce (  )

s e tIn tia lC on te xt(  )

M yS tr in g To ke n ize r (  )

g e tTo k e n(  )

va l i d as i (  )

Gambar 10 Use Case Melihat Data Diklat
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 : s ta ffS ATK ER : s ta ffS ATK ER
 : 

ta m pi la nD UK .js p
 : 

ta m pi la nD UK .js p
 : 

MyStr in gTo nizer
 : 

MyStr in gTo nizer
 : F ron tC on trol ler : F ron tC on trol ler  : 

R e q ue s tH an d le rTa m pila n
 : 

R e q ue s tH an d le rTa m pila n
 : T a m p i la n : T a m p i la n  : Se rvice BD : Se rvice BD  : S e rvic eL o ca tor : S e rvic eL o ca tor

d oG et(  )
R eq u es tHa n dle rTa m p i la n ( )

Tam pi la n( )
to XML Str ing (  )

MyT a m p il (  )

g etS ervice (  )

s etIntia lCo nte xt( )

MyS tr in gTo ke n ize r( )

ge tTo k en (  )

va l ida s i ( )

Gambar 11 Use Case Laporan (Dari Laporan DUK)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini diuraikan hasil dan pembahasan

penelitian terhadap perangkat lunak dimulai dari masukan
melihat data dan pelaporan serta validasi.

Pada tahap pemasukan, data akan dimasukkan dalam
basis data untuk lebih jelas dalam pemasukan data dapat
dilihat pada Gambar 12 (diwakili data diklat)

Gambar 12 Input Data Diklat

Jika masukan data diklat berhasil, maka akan ditam-
pilkan informasi data telah tersimpan seperti pada Gambar
13 (diwakili data diklat).

Gambar 13 Info Data Tersimpan

Bila terjadi kesalahan maka ditampilkan info error
baik kesalahan pemasukan seperti pada Gambar 14 (diwakili
data diklat).

Gambar 14 Info Kesalahan Data
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Pada tahap melihat data user dihadapakan pada
pemilihan unit kerja yang akan dipilih dalam hal ini
digunakan data diklat untuk lebih jelasnya pada Gambar
15.

Gambar 15 Pilihan Unit Kerja

Dari hasil pemilihan unit kerja ditampilkan nama
pegawai dari unit kerja yang bersangkutan seperti pada
Gambar 16.

Gambar 16 Nama Pegawai

Jika ingin melihat data user tinggal melihat detil
tinggal menekan tombol “detil” hasil dari proses seperti
pada Gambar 17.

Gambar 17 Detil Diklat Pegawai

Pada tahap pelaporan user juga diminta untuk memilih
unit kerja yang akan ditampilkan laporannya untuk lebih
jelasnya seperti Gambar 18.

Setelah proses pemilihan unit kerja akan ditampilkan
laporan seperti pada Gambar 19 (laporan DUK)

Gambar 19 Laporan DUK

Pada tahap validasi data (digunakan validasi data
diklat) user diminta memilih data transaksi yang
berlangsung selama bulan dan tahun yang ada. Untuk
lebih jelasnya pada Gambar 20.

Gambar 20 Pilih Bulan dan Tahun

Gambar 18 Pilih Unit Kerja
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Setelah proses pemilihan bulan dan tahun transaksi
akan ditampilkan data seperti pada Gambar 21.

Jika data akan divalidasi, maka user tinggal menekan
tombol validasi maka akan muncul tampilan seperti pada
Gambar 22.

Gambar 22 Detil Data yang Akan Divalidasi

Jika batal akan dikembalikan kehalaman view (Gambar
21). Jika diproses maka akan mucul data info seperti pada
Gambar 23.

Gambar 23 Hasil Validasi

SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengem-

bangan program aplikasi SIM Kepegawaian berbasisikan
Web Service ini adalah: 1) aplikasi ini dapat meng-
intergasikan dua aplikasi yang ada baik dengan teknologi
yang sama ataupun dengan teknologi yang berbeda, 2)
adanya aplikasi ini dapat memperlancar dalam pengelolaan
data yang berada di Badan Kepegawaian Daerah dan
Satuan Kerja sehingga tercipta efesiensi kinerja pengo-
lahan data dan mengurangi kerancauan data yang ada.
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Gambar 21 View Transaksi Data
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